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Abstract.The purpose of this study is to reveal epistemologically the concept of nature-based learning in the
perspective of the Qur'an and prove the concept of nature-based learning perspective of the Qur'an as one of the
effective efforts in improving the quality of Education. This study uses primary sources in the form of verses of
the Qur'an and several books of tafsir as well as scientific works related to research. The Data obtained were
then analyzed using qualitative methods and maudhi'i Tafseer methods that serve to find an explanation of the
verses related to nature-based learning in a comprehensive manner. The results of this study concluded that the
concept of nature-based learning is an effort by educators to learners in developing knowledge competence (al-
Bagarah/2:30-33), attitude (al-Hujurat/49:13), and skills (al-Alag/96:1-5) by utilizing the natural environment
as a tool, material, media, and a place of learning that aims to serve Allah SWT (al-Dzariyat/51:56) and perform
30, shad/38:26) that preserve and prosper the Earth. The implication of the results of this study is the improvement
of spiritual and social attitudes of learners because all learning activities are associated with aspects of the divine.
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Abstrak.Tujuan Penelitian ini untuk mengungkap secara epistemologis konsep pembelajaran berbasis alam dalam
perspektif Al-Qur’an serta membuktikan konsep pembelajaran berbasis alam perspektif Al-Qur’an sebagai salah
satu upaya yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini menggunakan sumber primer
berupa ayat-ayat Al-Qur’an dan beberapa kitab tafsir serta karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian.
Data yang diperoleh kemudian dianalisa menggunakan metode kualitatif dan metode tafsir maudhii’i yang
berfungsi untuk menemukan penjelasan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis alam
secara komprehensif. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep pembelajaran berbasis alam
merupakan upaya yang dilakukan pendidik kepada peserta didik dalam mengembangkan kompetensi pengetahuan
(al-Bagarah/2:30-33), sikap (al-Hujurat/49:13), dan keterampilan (al-Alag/96:1-5) dengan memanfaatkan
lingkungan alam sebagai alat, bahan, media, dan tempat pembelajaran yang bertujuan untuk mengabdi kepada
Allah SWT (al-Dzériyat/51:56) serta menjalankan tugas sebagai khalifah di muka bumi (al-Bagarah/2:30,
Shad/38:26) yakni menjaga kelestarian dan memakmurkan bumi. Implikasi hasil penelitian ini yaitu membaiknya
sikap spiritual dan sosial peserta didik karena semua kegiatan belajar dikaitkan dengan aspek ketuhanan.

Kata kunci: Alam, Pembelajaran, Al-Qur’an, pengalaman, khalifah

PENDAHULUAN

Dewasa ini, perkembangan teknologi mengubah perilaku manusia terhadap tatanan
terhadap lingkungan. Selain memiliki sisi positif, perubahan perilaku tersebut juga berdampak
negatif terhadap lingkungan. Sebagai contoh adalah apa yang dirilis oleh The
Intergovernmental Panel on Climate Change’s (IPCC) dalam laporan terbarunya yang
menyatakan bahwa telah terjadi pertambahan degradasi lahan dan perubahan iklim yang
ekstrem. Dalam laporan itu disebutkan bahwa sebab terjadinya kedua dampak adalah sebagai
akibat dari aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti makanan, pakaian,
dan tempat tinggal (Shukla et al., 2019). Akibat lebih jauh dari kondisi tersebut adalah anak-
anak di masa sekarang berpeluang mengalami dampaknya lebih dari dua kali lipat dari pada
generasi kakek-neneknya. Sebuah laporan terbaru yang dilansir oleh salah satu kanal berita
internet menyatakan bahwa anak-anak di masa sekarang akan mengalami kekeringan 2,6 kali
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lebih banyak, banjir sungai 2,8 kali lipat, gagal panen hampir tiga kali lipat, dan kebakaran
hutan dua kali lipat jumlah orang yang lahir 60 tahun lalu (Utomo Priyambodo, 2021).

Di pihak lain, literasi lingkungan khususnya di Indonesia masih rendah. Literasi
lingkungan adalah kemampuan atau keterampilan dalam memahami pentingnya menjaga
lingkungan untuk kehidupan sekarang dan juga generasi yang akan datang (Nugraha et al.,
2021). Adapun komponen literasi lingkungan menurut North American Assosiation for
Environmental Education adalah pengetahuan (knowledge), keterampilan kognitif (cognitive
skill), perilaku (attitude), dan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan (behavior)
(Hollweg, 2011)..

Salah satu upaya yang menarik dalam rangka mencari jawaban untuk permasalahan
pendidikan di atas adalah apa yang dilakukan oleh Forest school dan sekolah alam. Forest
school dan sekolah alam meskipun tidak sama persis namun mengusung konsep pembelajaran
yang sama yakni pembelajaran berbasis alam sebagai metode bagi peserta didiknya untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Forest school dan sekolah alam memandang
lingkungan bisa menjadi sumber dan obyek belajar yang mampu membangun pengetahuan dan
keterampilan peserta didik. Forest school dan sekolah alam melalui tokoh-tokohnya seperti
Dane Ella Flatau (w. 1991) (Bradshaw, 2018), Gosta Frohm (w.1999) , Zabe MacEachren
(MacEachren, 2013), dan Lendo Novo (w. 2021) (Novo, 2018), yang berpandangan bahwa
proses menemukan ilmu pengetahuan itu bermula dari mengamati fenomena yang ada di alam.
Selanjutnya, pendidik atau guru dalam pandangan forest school dan sekolah alam berfungsi
sebagai fasilitator dalam sebuah proses pembelajaran atau pamong menurut istilah Ki Hajar
Dewantara (w. 1959).

Diperlukan upaya yang kongkret dan solutif agar permasalahan tersebut bisa teratasi. Di
antara upaya kongret mengatasi delivery system dalam pembelajaran yang mampu melatih
literasi dan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik adalah dengan cara
memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber, objek, dan tempat pembelajaran secara lebih
komprehensif. Hal ini telah banyak dilakukan di dunia pendidikan Barat dengan hasil yang
kompetitif dengan sistem pendidikan pada umumnya. Pembelajaran berbasis alam ini ternyata
juga disinggung dalam Al-Qur’ansehingga memberikan konteks yang lebih luas yakni
menjadikan manusia mampu berperan sebagai penjaga dan pemakmur bumi (khalifatullah fil
ard}) selain tentunya mendapatkan pengetahuan dan keterampilan (hikmabh).

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Khoirul Fata menjelaskan tentang hubungan
manusia dengan alam. Hubungan tersebut ada dua yakni sepadan sebagai sama-sama makhluk
ciptaan Allah dan tidak menjadikan manusia sebagai sub-ordinasi alam sebagaimana diyakini
oleh beberapa keyakinan selain Islam (Fata, 2014). Dalam paparan ini, peneliti tidak
menemukan pembahasan langsung tentang pembelajaran berbasis alam meskipun konteksnya
sama yakni dalam rangka menyiapkan manusia sebagai khalifah di bumi.

Selanjutnya, ada penelitian yang dibuat oleh Betty Yulia Wulansari dan Sugito yang
menjelaskan tentang bagaimana pembelajaran berbasis alam pada usia dini dilakukan dan
memberikan gambaran perbedaan kualitas belajar menggunakan pembelajaran berbasis alam
dengan konvensional (Wulansari & Sugito, 2016). Meskipun tidak banyak dan kurang kuat,
penelitian ini cukup memberikan informasi mengenai pembelajaran berbasis alam. Penelitian
ini menerangkan bahwa pembelajaran berbasis alam dilakukan di alam dengan menjadikannya
sebagai tempat dan sumber belajar yang utama. Hasil penelitian membuktikan yang dilakukan
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Ahmad Hamdani pada tahun 2015 dengan adanya keleluasaan dalam belajar yang berdekatan
dengan alam membuat peserta didik merasa nyaman sehingga sekolah tersebut masuk dalam
kategori sekolah ramah anak (Hamadani, 2019).

Tujuan Penelitian ini untuk mengungkap secara epistemologis konsep pembelajaran
berbasis alam dalam perspektif Al-Qur’an. Tujuan selanjutnya membuktikan konsep
pembelajaran berbasis alam perspektif Al-Qur’an sebagai salah satu upaya yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan serta mengungkapkan secara epistemologis bahwa konsep
pembelajaran berbasis alam mampu menanamkan etika lingkungan pada peserta didik yang
akan berpengaruh pada upaya pelestarian lingkungan secara umum. MengkKritisi konsep
pembelajaran berbasis pengalaman yang berkembang di Barat karena hanya berkutat pada
bagaimana meningkatkan kemampuan akademik, baik dalam aspek kognisi, afeksi, dan
psikomotor serta hamper tidak menyentuh aspek spiritual dalam hal membangun etika sosial
dan lingkungan pada peserta didik.

KAJIAN TEORITIS
Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukkan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Fathurrahman,
2017).

Pembelajaran adalah proses yang menyebabkan peserta didik mendapatkan pengetahuan
dari lingkungan sekitar dan hanya dialami oleh peserta didik sendiri. Lingkungan yang
dipelajari oleh peserta didik berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,
manusia, atau hal-hal lain yang dijadikan bahan belajar (Budiono & Dimyati, 2009).

Menurut Wina Sanjaya, pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction”
dalam bahasa Inggris. Maka dari itu, menurut Sanjaya pembelajaran merupakan seperangkat
kegiatan yang menyebabkan peserta didik mengalami proses belajar dari sumber-sumber yang
difasilitasi oleh pendidik. Dalam hal ini terlihat bahwa pembelajaran menuntut peserta didik
memiliki aktivitas secara penuh karena dalam pengertian pembelajaran ini pendidik berfungsi
sebagai fasilitator yang me-manage berbagai sumber dan fasilitas untuk dipelajari siswa
(Sanjaya, 2016).

Sanjaya juga menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses berpikir. Pembelajaran
sebagai proses berpikir karena menekankan proses mencari dan menemukan pengetahuan
melalui interaksi antara individu dengan lingkungan. Dalam pembelajaran berpikir proses
pendidikan di sekolah tidak hanya menekankan kepada akumulasi pengetahuan materi
pelajaran, tetapi yang diutamakan adalah kemampuan siswa memperoleh pengetahuannya
sendiri (self regulated). Hal yang menjadi dasar pembelajaran adalah proses berpikir adalah
bahwa pengetahuan itu tidak dating dari luar tetapi dibentuk oleh individu sendiri dalam
struktur kognitif yang dimilikinya. Atas dasar hal inilah sebuah proses pembelajaran bukanlah
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upaya memindahkan pengetahuan dari pendidik pada peserta didik, melainkan suatu aktivitas
yang memungkinkan peserta didik dapat membangun sendiri pengetahuannya (Sanjaya, 2016).

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa pembelajaran adalah sebuah proses yang secara
etimologi dijelaskan sebagai proses yang menjadikan (seseorang atau sesuatu) bisa belajar. Di
antara proses yang menyebabkan belajar adalah melalui pengalaman meskipun tidak semua
pengalaman bernilai pendidikan menurut kacamata pedagogik, namun seseorang yang belajar
sudah bisa dipastikan sudah memiliki pengalaman.

Irisan Pembelajaran Berbasis Alam Dengan Pembelajaran Eksperient

Secara umum, semua paparan di atas menyatakan bahwa peserta didik mendapatkan
pengetahuan dan keterampilannya dari aktivitas yang mendatangkan pengalaman yang
didapatnya di lingkungan alam, baik yang bersifat manusia maupun non manusia. Pengalaman
yang masuk melalui panca indera akan diolah secara kognitif sehingga menjadi pengetahuan,
sementara pengalaman secara motorik akan membuatnya lebih sehat secara fisik selain
tentunya melatih kekuatan. Pandangan ini berkaitan erat dengan teori belajar eksperiental. Mel
Silberman mengatakan bahwa pembelajaran eksperiental mampu memperbaiki kemampuan
peserta didik pada aspek kognisi (memahami konsep), behavioral (keterampilan), dan afeksi
(percaya diri) (Mel Silberman, 2018).

David A. Kolb sebagai seseorang yang dianggap sebagai pengembang teori tersebut
menjelaskan bahwa pembelajaran eksperiental adalah pembelajaran yang menjadikan
pengalaman sebagai sumber utamanya. Kolb menjelaskan definisinya dengan pernyataan
bahwa learning is the process whereby is created through the transformation of experience
atau pembelajaran adalah sebuah proses di mana pengetahuan dibentuk dari transformasi
pengalaman. Dalam kesempatan lain Kolb menjelaskan bahwa pembelajaran eksperiental
adalah sebuah teknik pembelajaran atau model pembelajaran. Pembelajaran eksperiental
terlihat kontras atau berlawanan dengan pembelajaran secara umum karena memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk belajar secara langsung (direct) kepada kehidupan nyata.
Terkait hal ini, Kolb mengutip pandangan Keeton dan Tate yang menyatakan bahwa yang
disebut dengan pembelajaran eksperiental adalah, “learning in which the learner is directly in
touch with the realities being studied. It is contrasted with the learner who only reads about,
hear about, talks about, writes about these realities but never contact with them as part of the
learning process”. Pembelajaran di mana peserta didik langsung bersentuhan dengan realita
yang sedang dipelajari. Hal ini kontras dengan peserta didik yang hanya membaca, mendengar,
menulis, realita tersebut namun tidak pernah berinteraksi dengan realita sebagai bagian dari
proses pembelajaran (Kolb, 2015). Berdasarkan ini maka kemudian banyak sekolah
menawarkan berbagai kegiatan sebagai bentuk implementasi pembelajaran eksperiental yang
di antaranya adalah magang, proyek-proyek lapangan, dan kelas-kelas eksperiental untuk
menuntaskan materi pelajaran yang biasnya dilakukan secara tradisional (Kolb, 2015).

Berdasarkan uraian tersebut, menurut hemat penulis pengalaman dan kontak langsung
adalah kata kunci dalam pembelajaran eksperiental. Keduanya yang menjadi pembeda dengan
pembelajaran secara umum, terutama yang biasa berlangsung di dalam kelas. Menurut hemat
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penulis, pembelajaran eksperiental memiliki beragam aktivitas atau kegiatan pembelajaran
guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Terlihat pula peserta didik akan disibukkan dengan
berbagai laporan sebagai catatan dari berbagai kegiatannya tersebut yang kemudian disusun
berstruktur menjadi sebuah pengetahuan atau keterampilan baru. Secara pengertian,
pembelajaran eksperiental senada dengan pembelajaran berbasis alam yakni mengedepankan
pengalaman sebagai dasar membentuk pengetahuan.

Kolb menyatakan bahwa pembelajaran eksperiental terdiri atas empat tahap, yakni : (1)
tahap pengalaman nyata (concrete experience), (2) tahap observasi refleksi (observation and
reflection), (3) tahap konseptualisasi (concepts and generalization), dan (4) tahap implementasi
(testing implication of concept in new situation). Tahap pengalaman nyata adalah tahap di mana
peserta didik memperoleh atau memiliki pengalaman dari ativitas atau peristiwa yang
dilaluinya. Pengalaman tersebut kemudian direfleksikan (tahap kedua) untuk memahami apa
yang terjadi. Proses refleksi ini yang akan mendasari pemahaman dan konseptualisasi atas
pengalaman yang dialami dan prakiraan kemungkinan aplikasinya dalam kesempatan yang
baru (tahap ketiga). Selanjutnya adalah tahap implementasi di mana peserta didik menerapkan
hasil refleksi yang sudah dikuasai tersebut dalam situasi atau konteks yang baru.

METODE PENELITIAN

Penilitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bersifat
grounded theory yakni bertujuan menemukan atau memperkuat sebuah teori (Mustari &
Rahman, 2012). Dalam hal ini, teori yang hendak dikuatkan adalah konsep pembelajaran
berbasis alam perpektif Al-Qur’an. Sebagai sebuah penelitian dengan pendekatan kualitatif,
peneliti adalah instrumen kunci karena berperan untuk mendapatkan pandangan yang holistik
atas konteks yang dikajinya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara
triangulasi (gabungan) yang kemudian dianalisa dengan sifat induktif.

Metode tafsir Al-Qur’an yang dipakai sebagai metode analisis dalam penelitian
disertasi ini adalah metode tafsir al-Maudhu’i. Metode tafsir al-Maudhui dipakai karena
dianggap akan mampu menggali konsep pembelajaran berbasis alam dalam perspektif Al-
Qur’an secara lebih komprehensif. Menurut Quraish Shihab, metode tafsir al-Maudhu’i adalah
suatu metode yang mengarahkan pandangan kepada satu tema tertentu, lalu mencari pandangan
Al-Qur’an tentang tema tersebut dengan menghimpun semua ayat yang membicarakannya,
menganalisis, dan memahaminya ayat demi ayat lalu menghimpunnya dalam benak ayat yang
bersifat umum dikaitkan dengan yang khusus, yang muthlaq dengan yang mugayyad, dan lain-
lain sambil memperkaya dengan hadis-hadis yang berkaitan kemudian disimpulkan dalam satu
tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas menyangkut tema yang dibahas itu (M. Quraish
Shihab, 2013).

Data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi pustaka (library research) dan
ditambah dengan sumber-sumber yang ada di lapangan yang otoritatif. Data-data tersebut
terhimpun dalam ayat-ayat al-Qur’an, kitab-kitab ilmiah, hasil-hasil penelitian, baik yang
berupa disertasi, buku, atau pun jurnal. Di antara data tersebut ada yang berbentuk cetakan dan
ada pula yang berbentuk digital atau aplikasi, baik android maupun bentuk lainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Isyarat Pembelajaran Berbasis Alam dalam Al-Qur’an

Manusia adalah aktor utama terjadinya kerusakan lingkungan dan problem ekologis
yang menyertainya. Hal ini disebabkan masih kuatnya pandangan bahwa manusia adalah pihak
yang paling berkuasa atas lingkungan alam sehingga merasa paling berhak untuk melakukan
eksploitasi demi mendapatkan keuntungan dalam jangka pendek dan tidak menghiraukan
resiko yang terjadi dalam jangka panjang.

Dalam Islam, prinsip manusia sebagai pihak yang paling berhak atalingkungan tidak
ditemukan. Islam memandang manusia dengan lingkungan alam bersifat simbiosa mutual.
Manusia secara fungsional merupakan makhluk pembangun (khalifah) yang amanah dan ber-
ihsan (Abdillah, 2014). Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam juga banyak
mengandung pesan agar manusia menjaga lingkungan. Adalah sesuatu yang baik jika umat
Islam menjadikan Al-Qur’an sebagai rujukan guna memperoleh jawaban atas problem ekologis
yang bersumber dari kerusakan lingkungan sebagaimana yang telah dibahas pada bahagian
sebelumnya.

Al Qatthan telah menjelaskan bahwa Al-Qur’an mampu mengatasi berbagai persoalan
manusia dalam segala aspek bidang kehidupan, baik itu spiritual, jiwa, raga, sosial, dan
ekonomi, maupun politik. Dalam penjelasan selanjutnya, al-Qatthan mengatakan bahwa Al-
Qur’an adalah petunjuk dari Allah SWT yang memberikan keterangan berupa asas-asas umum,
menggariskan langkah-langkah kemanusiaan, dan menciptakan bangunan di atas asas-asas itu
yang sesuai dengan tempat dan kondisi zaman (Al-Qatthan, 2018). Al-Qur’an adalah kalam
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya (Al-Qur’an) bernilai
ibadah (Al-Qatthan, 2018). Dengan demikian Nabi Muhammad adalah implementor Al-Qur’an
yang diberikan kewenangan oleh Allah kepada umat manusia sebagai suri tauladan.

Ibnu Katsir menjelaskan Al-Qur’an dalam tafsirnya pada Q.S al-Bagarah/2:185 sebagai
petunjuk dengan padanan sebagai dalil dan hujjah yang nyata dan jelas bagi yang memahami
dan memperhatikannya. Redaksi yang mirip juga ditemukan dalam tafsir Jalalayn bahwa yang
dimaksud dengan hudan adalah hal hadiyan min al-Dhalalah atau hal-hal yang memberikan
petunjuk dari kegelapan. Dalam tafsir Jalalayn tersebut juga disampaikan bahwa bayyinat
diterangkan sebagai tanda-tanda yang jelas (ayat wadhihat) atas hukum-hukum Allah antara
sehingga bisa menjadi pembeda antara yang haq dan bathil (Al-Suydthi, n.d.). Al-Qurthubi
menjelaskan kata hudan sebagai al-irsyad dan al-bayan, yakni sebagai petunjuk dan penjelas
tentang halal, haram, dan hukum sebuah urusan serta nasihat. Adapun al-Furgan dijelaskan
sebagai memisahkan antara yang hak dengan yang batil (Al-Qurthubi, 1964). Dalam redaksi
lain, Ibnu Katsir menjelaskan petunjuk sebagai pedoman dalam menentang kesesatan dan
bimbingan dalam melawan penyimpangan, pembeda antara yang benar dan salah, serta yang
halal dengan yang haram (Muhammad, 2008). Keterangan yang hampir mirip terdapat dalam
Tafsir al-Muyassar, yang menjelaskan Al-Qur’an sebagai petunjuk dimaknai sebagai hadiah
Allah kepada manusia yang berisikan dalil-dalil tentang kebenaran Allah dan pedoman yang
jelas bagi manusia untuk mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk
(Muhammad, 2008).

Dengan demikian, Al-Qur’an juga dipastikan mengandung banyak petunjuk yang
berkenaan dengan dunia pendidikan, khususnya yang terkait dengan pembelajaran berbasis
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alam. Hal ini menjadi sesuatu hal yang penting mengingat konsep pembelajaran pada kini tidak
lagi sekedar mengejar aspek pengetahuan tetapi juga mulai berpikir bagaimana membekali
peserta didik dengan sikap-sikap yang baik. Tidak mungkin pembicaraan tentang pendidikan
Islam tanpa menyinggung atau mengaitkan dengan Al-Qur’an. Kedudukan Al-Qur’an dalam
pendidikan Islam adalah elemen dasar dari kurikulum di mana salah satu komponennya adalah
yang terkait pembelajaran (Taufik, 2020).

Pembelajaran berbasis alam sendiri salah satu tujuan yang hendak dicapai adalah
menghasilkan peserta didik yang mampu menyandang status khalifah fil ardh. Ahmad Thib
Raya dalam Nur Arfiyah Febriyani menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan khalifah fil ardh
dalam dua keterangan yakni : (1) konteks Nabi Adam as, bahwasanya Beliau diciptakan
sebagai khalifah untuk mengelola bumi sesuai dengan petunjuk dari Allah SWT, dan (2)
konteks Nabi Daud as, yaitu Beliau ditunjuk untuk mengelola sebuah wilayah dalam batas-
batas tertentu (Febriani et al., 2020). Namun demikian terlihat bahwa kedua pengertian di atas
saling melengkapi dan tetap menunjukkan bahwa status manusia adalah sebagai pengelola
bumi yang boleh memanfaatkannya sesuai dengan keteraturan yang ada. Khalifah adalah bukan
hanya sebuah predikat yang disandang manusia tetapi wujud dari tugas dari Allah. Hal ini
terpancar dari makna khalifah itu sendiri yang berorientasi pada tugas yakni menjalankan
fungsinya sebagai penerima amanah dalam mengelola dan menata bumi termasuk memimpin
manusia lain dalam eksistensinya menuju kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat
(Zulhelmi, 2018). Terkait hal ini, Nurcholish Madjid sebagaimana dikutip oleh Watsiqotul,
Sunardi, dan Leo Agung mengatakan bahwa muara dari prinsip kekhalifahan manusia, yakni
menjaga dan memakmurkan bumi, adalah reformasi bumi itu sendiri (Mardliyah et al., 2018).

Atas berbagai pandangan di atas, menurut penulis memang demikian adanya terkait
kedudukan Al-Qur’an dalam pendidikan, khususnya pembelajaran berbasis alam. Berdasarkan
berbagai pandangan tersebut menjadi sesuatu yang mendasar untuk mengetahui isyarat Al-
Qur’an tentang pembelajaran berbasis alam. Kelak, jika isyarat ini bisa diketahui dan dipahami
oleh para pendidik, tentunya bisa memperbaiki hasil pendidikan terutama yang berkaitan
dengan pemahaman tentang hubungan antara Tuhan, manusia, dengan alam. Sudah menjadi
pembicaraan umum pada masa belakangan ini untuk membangun konstruksi ulang tentang
hubungan ketiganya dan usaha yang paling minor tentunya dimulai dari bangku sekolah.

Isyarat Al-Qur’an Tentang Pembelajaran Berbasis Alam
1. Al Fikr

Secara leksikologis (makna dasar), kata al-Fikr bermaka pikiran, gagasan dan pendapat.
Dalam Mu jam al-Wasith makna al-Fikr mengandung pengertian bekerjanya akal dalam suatu
hal yang sebelumnya belum diketahui menjadi diketahui. Termasuk dalam hal ini adalah
mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi (Musthafa, 2011). Menurut lbnu Manzhdr
dalam Lisan al-‘Arab, al-Fikr dijelasakan sebagai al- ‘imdl al-katsir fi" syai’in atau perbuatan
yang bersifat ide atau gagasan tentang sesuatu. Lebih lanjut Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa
berkumpulnya sebuah pikiran maka akan menyebabkan berkumpulnya ilmu dan pengamatan.
Dalam kamus al-Munawwir, selain bermakna berpikir atau memikirkan, al-Fikr juga
berhubungan dengan makna solusi (‘ala fikrah) (Munawwir, 2016). Kata al-Fikr kemudian
diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi pikir yang bermakna (1) akal budi, ingatan, angan-
angan, dan (2) kata dalam hati, pendapat, dan kira-kira.
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Dalam Al-Qur’an, kata al-Fikr disebutkan beberapa kali dengan berbagai bentuk.
Terdapat 18 kali penyebutan kata al-Fikr dengan berbagai bentuknya yang tersebar pada 13
surat Al-Qur’an (Ismail, 2014). Isyarat al-Fikr yang tersebar dalam 18 surat tersebut berkaitan
dengan objek-objek apa saja yang boleh dipikirkan karena pada dasarnya tidak semua mampu
dipikirkan oleh manusia.

Term al-Fikr dalam bentuk kata yatafakkaru™n disebutkan dalam al-Qur’a”n sebanyak
11 kali yang tersebar dalam 9 surat, yakni (1) Ali Imran/3 : 191, (2) al-A‘raf/7 : 176, (3)
Ylnus/10 : 24, (4) Al-Ra‘ad/13 : 3, (5) al-Nahl/16 : 11, 44, dan 69, (6) al-R0m/30 : 21, (7) al-
Zumar/39 : 42, (8) al-Jatsiyah/45 : 13, dan (9) Al-Hasyr/59 : 21. Adapun dalam bentuk yang
hampir sama yakni yatafakkard disebut sebanyak 3 kali dalam 3 surat yakni (1) al-A‘raf /7 :
184, (2) al-Rtim /30 : 8, dan (3) Saba’/34 : 46. Bentuk lainnya adalah tatafakkardn yang disebut
tiga kali dalam dua surat yakni al-Bagarah/2 : 219 dan 266 serta al-An‘am/6 : 50. Sementara
bentuk terakhir adalah fakkara yang terdapat dalam Surat al-Muddatsir/75 : 50.

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut hemat penulis, berpikir bisa juga bermakna
merenungkan dan memperhatikan. Sesuai dengan perintah yang terkandung dalam ayat
tersebut, perintah berpikir kepada manusia untuk senantiasa merenungkan dan memperhatikan
segala ciptaan Allah. Berdasarkan penjelasan tersebut juga terlihat bahwa aktivitas berpikir
yang dilakukan manusia berkaitan erat dengan konsep Allah sebagai tujuan akhir melalui alam
semesta sebagai medianya. Jika dikaitkan dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya dari al-
Jatsiya>h/45:13 di atas, tergambar jelas kaitannya dengan konsep-konsep lainnya, seperti
tanda, hikmah, kehidupan. Tanda atau hikmah kehidupan jika merujuk pada definisi al-Fikr
sebagai solusi berarti cara-cara yang harus ditemukan manusia guna memanfaatkan alam untuk
kehidupannya.

2. Al-Dzikr

Secara bahasa, term al-Dzikr memiliki beberapa pengertian yang mirip. Menurut al-
Mu jam al-Wasith, pengertian al-Dzikr berasal dari kata dzakara yang bermakna hafazhahu
(menyimpan; mengamati; menghafal; dan belajar dalam hati) (Musthafa, 2011). lbnu ManzhaQr
dalam Lisan al-‘Arab menjelaskan bahwa makna al-Dzikr adalah bekerjanya lisan. lbnu
Manzhr juga menerangkan bahwa yang dimaksud dengan al-Dzikr adalah al-Hifzh lis syai’in
tadzkuruh atau memelihara sesuatu untuk dipelajari. Dalam kamus al-Munawwir, al-Dzikr
dimaknai sebagai t!ala’a atau mempelajari. Al-Dizkr juga memiliki makna turunan yakni
mempelajari atau menghafal (istadzkarahu) (Munawwir, 2016).

Secara istilah, al-Dzikr menurut Imamuddin dkk memiliki pengertian a mental
condition that allows humans to memorize something that is taught to them in the form of
knowledge atau sebuah kondisi mental yang mampu membuat seseorang mengingat sesuatu
yang pernah diajarkan atau dipelajari. Al-Rag}ib al-Isfa>hany dalam Muhammad Ismail
menjelaskan bahwa pengertian al-Dzikr adalah proses mengingat kembali apa yang telah
terlupa dan mengingat untuk memahami hal yang baru atau ilmu yang baru bagi yang berpikir

Raghib al-Asfahany membagi al-Dzikr dalam dua golongan, yaitu dizkr bi al-Qalb
(mengingat dengan hati) dan dizk bi al-Lisan (mengingat dengan lisan). Keduanya memiliki
pengertian mengingat kembali apa yang terlupa dan memahami hal yang baru atau ilmu yanag
baru dipelajari sebagai orang yang berpikir. Di antara bentuk derivasi dari al-Dizkr adalah
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tadzakkur yang memiliki makna dasar darasa atau mempelajari. Makna turunan darasa adalah
tadarasa yang dijelaskan sebagai mempelajari kembali atau mempelajari berulang-ulang untuk
mengingat. Menurut Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, tadzakkur bukanlah proses berpikir
sebagaimana pengertian dari tafakkur, melainkan hasil dari proses berpikir itu sendiri. Artinya,
Jika tafakkur merupakan aktivitas mencari ilmu pengetahuan maka tadzakkur berarti aktivitas
menjaga ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya. Al-Ghazali berpandangan bahwa
tadzakkur merupakan aktivitas berpikir dengan hati (qalb) dan bukan dengan rasio. Maksudnya
adalah agar ilmu yang didapat diulang-ulang agar menancap pada hati (Ismail, 2014).
Berdasarkan uraian di atas, menurut hemat penulis, isyarat al-Dzikr dalam kaitannya
dengan pendidikan adalah dalam rangka menjaga atau mengingat kembali pengetahuan yang
telah didapatkan sebelumnya. Jika pun terdapat makna darasa atau tadzakara yakni
mempelajari maka orientasinya adalah memanggil ulang pengetahuan yang diperoleh pada
proses pembelajaran sebelumnya. Pandangan penulis ini selaras dengan temuan Tengku Nor
Husna binti Tengku Jamil yang menyatakan bahwa pada dasarnya makna dzakkara dan
tadzakkara tidak berbeda siginifikan. Pada satu sisi, tadzakkara bermakna to recall atau to
remember, sementara dzakara memiliki arti to refers atau to mention (Jamil et al., 2019).

Pembelajaran Berbasis Alam Sebagai Sebuah Sistem Dalam Al-Qur’an

Secara bahasa sistem dijelaskan sebagai kata benda dalam beberapa pengertian.
Pengertian yang pertama dari sistem adalah perangkat unsur yang saling keterkaitan sehingga
membetuk suatu totalitas. Kedua, susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas, dan
sebagainya. Ketiga, sistem dipandang sebagai sebuah metode atau cara. Dalam bahasa Inggris,
sistem dijelaskan sebagai a regularly interacting or interdependent group of items forming a
unified whole (saling ketergantungan antar unsur-unsur kelompok yang membentuk satu
kesatuan). Dalam bahasa Arab, sistem berpadan kata dengan al-Nazham yang bermakna
jama ‘uha wa dhamma ba‘dhuha ba‘dhan (Musthafa, 2011). atau menggabungkan dan
mengelompokkan sesuatu dengan sesuatu lainnya atau merangkaikan sesuatu dengan sesuatu
lainnya (Munawwir, 2016).

Secara istilah, Wina Sanjaya menjelaskan bahwa sistem adalah kesatuan komponen-
komponen yang saling berkaitan dan berinteraksi untuk mendapatkan hasil yang optimal
sebagaimana yang ditetapkan menjadi tujuan (Sanjaya, 2016). Sistem adalah sesuatu yang
kompleks karena memiliki komponen-komponen yang saling berinteraksi di mana komponen-
komponen tersebut bersifat terbuka dan bisa dimodifikasi serta terdapat pola, baik yang teratur
maupun tidak teratur. Tuti Andriani memberikan penjelasan yang lebih sederhana tentang
sistem yakni kesatuan komponen-komponen yang satu dengan lainnya saling berhubungan
dalam rangka mencapai tujuan tertentu (Andriani, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, menurut hemat penulis bisa ditarik benang merah bahwa
yang dimaksud dengan sistem adalah gabungan komponen atau unsur yang saling berkait dan
berinteraksi dalam satu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan. Dari sini juga terlihat bahwa
sebuah sistem dipastikan memiliki komponen atau unsur penyusunnya. Selain itu, dalam
sebuah sistem juga dipastikan memiliki tujuan yang hendak dicapai.

Terkait hal ini, Sanjaya memberikan tiga karakteristik utama sebuah sistem, yakni (1)
memiliki tujuan, (2) terdapat proses yang berjalan, dan (3) berjalannya proses tersebut pasti
melibatkan komponen atau unsur penyusun sebuah sistem (Sanjaya, 2016). Dalam hal ini bisa
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dielaborasi bahwa tujuan adalah karakteristik utama sebuah sistem. Tidak mungkin sebuah
sistem berjalan tanpa tujuan. Adapun proses adalah rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan.
Semakin kompleks tujuan yang hendak dicapai maka akan semakin rumit sebuah proses
berjalan. Sistem bergantung pada dukungan komponen atau unsur penyusunnya. Dukungan
tersebut berupa adanya keterikatan satu sama lain.

Dalam konteksnya sebagai sebuah sistem, pembelajaran berbasis alam perspektif Al-
Qur’an memiliki dua tujuan utama. Yakni sebagai bentuk pengabdian kepada Allah
sebagaimana yang dimaksud dalam al-Dzariyat/51:56 dan sebagai khalifah di bumi
sebagaimana yang dimaksud dalam al-Bagarah/2:30 dan Shad/38:26. Untuk materi
pembelajaran, Al-Qur’an memberikan informasi tentang apa saja yang bisa dipelajari di alam
dengan ruang lingkung yang luas sesuai kemampuan manusia. Hal ini sesuai sebagaimana yang
dimaksud dalam N(h/71:19-20. Jika merujuk pada beberapa temuan penelitian yang sudah ada,
hendaknya memprioritaskan komponen di alam yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik, misalkan tentang tanaman dan hewan (Yusoff & Toure, 2020).

Untuk strategi pembelajaran, uraian tentang isyarat Al-Qur’an tentang pembelajaran
berbasis alam sudah gamblang memberikan penjelasan. Berdasarkan uraian pada bab
sebelumnya dan jika dikaitkan dengan strategi pembelajaran eksperiental yang senafas dengan
pembelajaran berbasis alam perspektif Al-Qur’an ini maka strategi pembelajaran bisa
dijelaskan dalam beberapa sebagai berikut :

1. Tahap pertama yakni memperoleh informasi berdasarkan pengalaman. Isyarat yang sesuai
dengan tahapan ini adalah ru'yah (melihat secara fisik), al-Bashar (melihat dengan hati),
dan al-Sam ‘u (mendengar).

2. Tahap kedua adalah pengumpulan data berdasarkan informasi yang telah diperoleh ini.
Adapun isyarat yang sesuai adalah al-Dzikr (mengingat).

3. Tahap ketiga adalah menganalisa dan menyusun kesimpulan berdasarkan data yang telah
terkumpul tersebut. Isyarat yang sesuai dengan tahap ini adalah al-Fikr (mencari solusi),
al-‘4gl (mengambil kesimpulan), al-Nazhar (melihat dengan merenung), dan tadabbur
(merenung).

4. Tahap keempat yakni menggunakan kesimpulan yang didapat untuk menghadapi situasi
dan kondisi yang serupa. Adapun isyarat yang sesuai dengan tahap ini adalah al-
Mutawassimin (mengambil pelajaran) (Susanto et al., 2019).

Menurut hemat penulis, jika dibuat generalisir kunci yang bisa menjadi sari pati dari isyarat
pembelajaran berbasis alam adalah memandang atau menyaksikan, merenung dan
menganalisa, mengambil hikmah atau pelajaran, mendeskripsikan hikmah dalam tindakan
sebagai bentuk pengabdian, dan menjaga hikmah tersebut dalam kendali hati. Meskipun
metode pembelajaran tidak secara spesifik dijelaskan dalam Al-Qur’an hal ini menjadikan
keuntungan sendiri karena jika ditelisik mendalam berdasarkan penjelasan-penjelasan yang
ada, metode pembelajaran berbasis alam perspektif Al-Qur’an memberikan ruang atau selaras
dengan metode pembelajaran berbasis ilmiah. Dalam hal ini penulis mendapatkan gambaran
bahwa metode pembelajaran berbasis alam perspektif Al-Qur’an bersinggungan erat dengan
pembelajaran eksperiental terutama dalam aspek pengakuan akan pentingnya pengalaman
dalam pembelajaran.
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Dengan demikian maka dalam sistem pembelajaran berbasis alam akan banyak
ditemukan kegiatan pembelajaran yang berpeluang memberikan pengalaman, baik langsung
maupun sekedar simulasi, kepada peserta didik. Oleh karenanya kegiatan pembelajaran akan
berlangsung dengan dinamis, bergerak, dan berusaha memanfaatkan dimensi yang ada dalam
lingkungan alam. Dari sini dengan sendirinya terlihat bahwa alat, bahan, dan media
pembelajaran terpusat pada lingkungan alam yang ada di sekitar peserta didik. Maka dengan
keterangan ini pula kedudukan lingkungan alam sebagai sumber dan tempat yang representatif
untuk pelaksanaan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan keterangan yang dimaksud alam Ali
Imrén/3:190 dan al-Nisé/4: 126.

Untuk model evaluasi, pembelajaran berbasis alam sebagai sebuah sistem memiliki
pandangan yang terpulang kepada pengertian pembelajaran itu sendiri. Sesuai dengan
pengertiannya, pembelajaran menghendaki adanya perubahan, baik yang bersifat spiritual,
kognitif, sosial-emosi, afeksi, dan bahkan psikomotorik. Dalam hemat penulis, model evaluasi
yang dianut dalam pembelajaran berbasis alam perspektif Al-Qur’an lebih bersifat
pengumpulan informasi (assessment) yang akan digunakan sebagai data atau bahan perbaikan
pada langkah berikutnya. Adapun model evaluasi dalam konteks pengambilan keputusan final
adalah setelah dilakukan berbagai upaya perbaikan atas dasar data yang terkumpul. Hal ini
selaras dengan keterangan yang dimaksud dalam Thaha/20:72.

Pembelajaran Berbasis Alam Perspektif Al-Qur’an Sebagai Implementasi Total
Education

Pendidikan secara umum bertujuan mempersiapkan manusia dalam berbagai aspek untuk
siap hidup dalam setiap kondisi yang ada. Tujuan pendidikan nasional adalah pedoman bagi
para praktisi pendidikan di mana pun di negeri ini sebagai kualifikasi umum yang hendak
dicapai oleh peserta didik. Tujuan pendidikan nasional adalah Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Jika ditelisik lebih mendalam, tujuan pendidikan nasional
bermaksud menyiapkan manusia Indonesia dalam aspek spiritual, kompetensi sosial,
pengetahuan, dan berbagai macam keterampilan yang membuatnya mampu hidup dan
berkembang sesuai dengan tantangan lingkungan tempatnya tinggal.

Jika merujuk pada definisi pembelajaran maka tujuan pendidikan adalah terjadinya
perubahan perilaku dalam aspek spiritualitas, sikap, kognitif, dan keterampilan. Pernyataan ini
seperti merinci tujuan pendidikan nasional di atas menjadi lebih teknis. Dari keterangan ini
pula bisa ditarik benang merah bahwa pada dasarnya yang hendak dituju dari sebuah
pembelajaran dalam bentuk sederhana dan pendidikan secara umum adalah terjadinya
perubahan kompetensi secara menyeluruh atau secara total.

Namun, meski tujuan yang hendak dicapai sudah demikian paripurna, menurut Islam
tujuan pembelajaran melangkah jauh di atas aspek-aspek yang bersifat empiris, behavioristik,
dan psikoanalitis yang cenderung materalistik, sekularistik, dan hedonistik. Tujuan
pembelajaran yang kemudian akan menjadi tujuan pendidikan dalam Islam harus dilanjutkan
pada tataran teologis, sosiologis, ekologis, sehingga hasil belajar harus dapat
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dipertanggungjawabkan di depan Tuhan. Di sinilah konsep pendidikan total menurut definisi
Islam. Pendidikan total dalam Islam adalah pendidikan yang menyiapkan manusia agar mampu
memegang amanah sebagai khalifah di muka bumi. Amanah manusia menjadi khalifah adalah
dengan cara mengolah dan memakmurkan alam setelah sebelumnya memperoleh pengetahuan.
Karena pendidikan juga merupakah usaha untuk mengembangkan potensi baik dan
mengendalikan buruk maka sewajarnya jika para pendidik memikirkan cara memahami setiap
aspek manusia yang menjadi peserta didiknya. Pendidikan total dalam perspektif Islam inilah
yang tepat karena semua aspek tadi bisa disentuh bahkan dengan cara yang sangat sederhana.

Dalam konteks terminologis, pendidikan total dimaknai sebagai upaya untuk mendesain
hal-hal yang terbaik yang ada pada diri manusia agar berkembang optimal sesuai dengan
potensinya, baik dalam aspek fisik, intelektual, dan spiritual. Upaya ini bersifat kontinu karena
dalam pendidikan total kesadaran untuk melakukan perubahan sehingga terdapatnya perubahan
ini harus berasal dari dalam diri setiap individu. Kesadaran diri dari dalam ini jika merujuk
pada paparan pada bab sebelumnya dalam perspektif Al-Qur’an bermula dari aktivitas
merenung dan menganalisa dengan menggunakan akal sebagai alat untuk memperoleh hikmah.
Di sinilah kemudian bisa digarisbawahi bahwa merenung dan menganalisa yang kadang juga
disebut berpikir menjadi ruh dari pembelajaran dan bukan sekedar menghapalkan materi-
materi yang diberikan oleh pendidik.

1. Berpikir Sebagai Ruh Pembelajaran

Telah dijelaskan di bahagian sebelumnya bahwa aktivitas utama dalam pembelajaran
berbasis alam terdiri atas kegiatan eksplorasi, observasi, riset, dan eksperimen. Lingkungan
alam adalah sumber dan tempat kegiatan tersebut berlangsung. Peserta didik melakukan
kegiatan tersebut dalam rangka mengenali lingkungan di sekitarnya melalui data yang
dikumpulkan yang kemudian dianalisa dan disesuaikan dengan kebutuhan materi
pembelajaran. Kegiatannya bersifat aktif interaktif dan bertujuan memberikan pengalaman dan
kesan. Kesan ini yang kemudian bisa berwujud pengetahuan atau keterampilan. Semua
kegiatan dalam pembelajaran berbasis alam berusaha memaksimalkan potensi akal dari yang
paling sederhana seperti menuliskan ciri-ciri sampai yang paling sulit yakni mencari hubungan
antar fakta yang ditemukan di lapangan. Berpikir menjadi aktivitas yang tidak terelakkan dalam
pembelajaran berbasis alam. Berpikir bahkan menjadi ruh yang menggerakkan aktivitas
tersebut. Tanpa berpikir, kegiatan pembelajaran berbasis alam akan berjalan biasa-biasa saja
dan akan sulit menimbulkan kesan.

Alam adalah wasilah yang diciptakan Allah sebagai sarana berpikir manusia. Wasilah
untuk memikirkan betapa besar kuasa Allah, sekaligus pula bagaimana cara mensyukurinya
sebagai nikmat yakni mengolah dan memakmurkannya. Bagaimana mempunyai kemampuan
untuk mengolah dan memakmurkan adalah tugas dari pendidikan.

Telah diungkapkan bahwa terdapat banyak isyarat Al-Qur’an untuk menjadikan alam
sebagai sarana berpikir. Telah disampaikan pula bahwa Islam juga mengenal epistemologi
burhani selain bayani dan irfani yang menunjukkan bahwa aktivitas eksplorasi dan observasi
akan memaksimalkan potensi bawaan manusia dalam belajar. Atas keterangan ini semakin
terlihat bahwa berpikir memang menjadi satu kesatuan dalam sebuah proses pembelajaran,
khususnya pembelajaran berbasis alam perspektif Al-Qur’an.
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Hubungan berpikir dalam pembelajaran secara tidak langsung berpotensi besar terhadap
lingkungannya, terutama dalam hal bagaimana pemanfaatan dan pelestariannya. Dalam hal
pemanfaatan, manusia yang mendapatkan pengetahuan dan pengalaman melalui proses
berpikir dalam perspektif Al-Qur’an akan mampu menjalankan tugas kekhalifahannya secara
positif karena tidak berlebihan. Demikian juga terkait dengan kelestarian alam, manusia yang
memperoleh ilmu dan keterampilannya melalui berpikir dalam perspektif Al-Qur’an juga akan
senantiasa menjaga alam karena dia sadar bahwa alam adalah amanah yang perlu diwariskan
kepada generasi setelahnya.

Istilah berpikir menjadi ruh pembelajaran terlihat pula dari kesamaan akar kata dari alam,
ilmu, dan pertanda dalam bahasa Arab. Kata alam dalam bahasa Arab dituliskan dengan al\e
yang seakar dengan ae (ilmu) dan 4le (pertanda). Hal ini bisa dimaknai bahwa untuk
memahami alam seseorang harus memiliki pengetahuan, harus berpikir. Harus membaca
sebagaimana yang diminta dalam al-‘Alag/96:1-5. Setelah mendapatkan pengetahuan
seharusnya dia akan mendapatkan tanda-tanda akan adanya Tuhan sebagai pencipta alam sebab
Tuhan memanifestasikan diri-Nya melalui cipataan-Nya tersebut. Jika manusia mempelajari
alam secara langsung (hands on, experience), dengan kehati-hatian dan keimanan, maka tiap
atom yang dia pikirkan bahkan lebih kecil dari itu akan membawanya kepada perenungan
bahwa Tuhan itu nyata.

Secara ontologis, adanya alam semesta ini mewajibkan adanya dzat yang
mewujudkannya. Keberadaan langit dan bumi mewajibkan adanya sang pencipta yang
menciptakan keduanya dan semua yang berada di antara keduanya. Alam semesta adalah
petunjuk yang sangat jelas tentang adanya keberadaan Allah sebagai Tuhan Yang Maha
Pencipta. Mempelajari alam semesta akan mencapaikan manusia padaa pengetahuan yang logis
serta kesadaran bahwa Allah adalah dzat Maha Hebat yang menciptakannya. Allah itu eksis
dan Dia Maha Hebat.

2. Pembelajaran Berbasis Alam Menyentuh Efektif dan Efisien Menyentuh Semua Aspek
Perkembangan

Sekolah-sekolah yang dalam kesehariannya berteman baik dengan alam dan mempelajari
secara langsung melaporkan satu hal saja dari makhluk Allah yang dipelajari yang dibedah dari
segala sisi mata pisau pengetahuan secara jeli hingga maksimal, setidaknya satu pekan penuh,
maka di tiap ujung kegiatan belajar murid dan guru itu akan selalu menemukan dan merasakan
sesuatu yang luar biasa. Sesuatu yang luar biasa itulah yang berupa fakta-fakta kehebatan
Tuhan melalui ciptaan-Nya. Fakta-fakata tersebut bisa berupa ciri-ciri atau struktur
penyusunnya sampai dengan manfaat yang bisa diambil manusia bagi kehidupannya. Dari situ
maka dengan sendirinya para peserta didik akan secara sukarela merasakan adanya Tuhan dan
kehebatan-Nya.

Pembelajaran berbasis alam jika diterapkan secara maksimal akan menyentuh beberapa
aspek perkembangan sekaligus. Di antara aspek tersebut adalah Intelligent Quotient (1Q),
Physical Intelligent (PI), Emotional Intelligent (PI), dan Spiritual Intelligent (SI). Jika
dijabarkan, peserta didik memulainya dari kegiatan utama dalam pembelajaran berbasis alam
yakni aktivitas riset. Dari kegiatan mendata dan menganalisa pada aktivitas riset yang didapat
adalah perkembangan dalam hal Intelligent Quotient (I1Q). Dari kegiatan ini peserta didik
mendapatkan tambahan pengetahuan dan keterampilan sehingga mereka bertambah kreatif
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dengan karya ide dan penemuan. Adapun Physical Intelligent (PI) akan berkembang ketika
peserta didik melakukan berbagai percobaan atau eksperimen sebagai sarana pengujian atas
data yang telah didapatkan dan dianalisa. Kegiatan percobaan atau eksperimen biasanya
membutuhkan kecakapan fisik yang cukup. Hal ini dengan sendirinya akan melatih
ketangkasan peserta didik dalam beraktifitas. Emotional Intelligent (P1) muncul dari berupa
etos kerja dari kegiatan eksperimen. Manakala aktivitas eksperimen selesai dilakukan maka
yang muncul adalah rasa percaya diri karena mampu mengolah dan mungkin langsung
memanfaatkan data yang telah dicoba tadi. Aspek perkembangan terakhir adalah Spiritual
Intelligent (SI) yakni bertambahnya keyakinan akan kebesaran Tuhan berdasarkan hasil
pengamatan dan percobaannya. Spiritual Intelligent (SI) juga terbentuk karena adanya
bertambahnya pengalaman yang kemudian menambah keimannya.

Menurut hemat penulis inilah yang menyebabkan pembelajaran berbasis alam
merupakan pendidikan total. Semua aspek perkembangan mendapatkan porsi sentuhan dalam
setiap proses pembelajaran. Implementasi pendidikan dengan banyak aktivitas seperti dalam
pembelajaran berbasis alam melibatkan fisik dan mental di mana peserta didik mampu
mengasimilasi suatu konsep atau prinsip. Proses tersebut adalah mengamati, mencerna,
mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat
kesimpulan, dan sebagainya. Dalam kegiatan belajar berbasis aktivitas, sesungguhnya
pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan bahan ajar atau media
pembelajaran yang dapat memungkinkan terjadinya generalisasi. Dalam pembelajaran berbasis
alam, interaksi sebagaimana dimaksud adalah antara peserta didik dengan lingkungan alam
yang menjadi bahan ajar atau media pembelajaran. Wujud yang paling ideal berkenaan dengan
bahan ajar atau media pembelajaran dalam pembelajaran berbasis alam adalah sebagaimana
yang diuraikan tentang laboratorium hijau pada bagian sebelumnya.

Terdapat prinsip pembelajaran yang disebut somatis. Prinsip ini menuntus peserta didik
mengalami aktivitas fisik, baik secara individu maupun berkelompok. Penanda prinsip ini
adalah adanya pergerakan fisik (moving) yakni berpindah dari satu tempat ke tempat lain, baik
di dalam maupun di luar ruangan. Ada pula prinsip auditory dalam pembelajaran berbasis
aktivitas ini, yaitu memungkinkan siswa mendengar secara langsung berbagai sumber
infotmasi dari berbagai sumber belajar. Kemudian terdapat juga prinsip visual yang
memungkinkan peserta didik melakukan pengamatan secara visual atas objek yang ada di
lingkungannya. Sesuai dengan prinsip ini peserta didik melakukan pemahaman gambar, bagan,
grafik data, baik yang berbentuk dua dimensi maupun tiga dimensi. Adapun prinsip yang
terakhir adalah intelektual yakni peserta didik dimungkinkan untuk melakukan proses tanya-
jawab terhadap lingkungan belajarnya. Pada kegiatan ini peserta didik melakukan pencarian
informasi dari berbagai sumber belajar.

Keterangan di atas menurut hemat penulis sudah cukup menjadi dasar bahwa
pembelajaran berbasis alam efektif dan efisien menyentuh semua aspek perkembangan.
Aktivitas utama dalam pembelajaran berbasis alam memungkinkan kesemua prinsip di atas
mendapatkan ruang untuk berkembang. Pada prinsip somatis, peserta didik dalam
pembelajaran berbasis alam memang terbiasa dibagi dalam beberapa kelompok ketika
melakukan aktivitas utama untuk efisiensi dan efektifitas dan keamanan pergerakan, terutama
jika mengambil luar ruangan sebagai tempat belajar. Dalam pembelajaran berbasis alam
kegiatan secara berkelompok juga dilakukan dalam rangka belajar secara kolaboratif. Kegiatan
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berkelompok juga memungkinkan terjadinya perkembangan baik dalam hal emotional
intelligent karena peserta didik terbiasa bekerja sama.

Untuk prinsip kedua yakni auditori, sebagaimana keterangan tentang Forest School pada
bagian sebelumnya dijelaskan bahwa dengan beraktifitas di alam maka peserta didik akan
banyak mendengarkan suara-suara natural dan penyampaian materi pembelajaran oleh
fasilitator yang natural pula. Prinsip auditori ini juga akan melatih peserta didik dalam
kemampuan mendengar dan peka terhadap sumber-sumber informasi yang ada di alam.

Berkenaan dengan prinsip visual dalam pembelajaran berbasis alam peserta didik akan
melatih kemampuan pengelihatannya untuk menangkap objek dalam spektrum warna yang
banyak dengan bentuk dan jenis yang beragam. Jika dikaitkan dengan term al-Nazhar dalam
Al-Qur’an maka prinsip ini juga berpengaruh sekaligus terhadap spiritual intelligent karena
peserta didik belajar membaca data yang tersaji dalam lingkungan alam yang ada di sekitarnya.
Tentu konteks membaca data yang dimaksud sesuai dengan kaidah igra sebagaimana yang
termaktub dalam al-*Alaq/96:1-5.

Pada prinsip yang terakhir yakni intelektual, pembelajaran berbasis alam sudah tentu
akan melatih kemampuan mencari informasi dan hubungan antara informasi yang ada di
lingkungan alam di sekitarnya. Informasi tersebut bisa berupa data fisik dari alam, fenomena
yang ada, atau hasil eksperimen antara data dan fenomena tersebut. Pembelajaran berbasis alam
dengan aktivitas utamanya memberikan ruang yang luas untuk prinsip intelektual ini.

Output dan Outcome Konsep Pembelajaran Berbasis Alam Perspektif Al-Qur’an

Output dalam bahasa Indonesia dipadankan dengan kata hasil. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan
sebagainya) oleh usaha (tanam-tanaman, sawah, tanah, ladang, hutan, dan sebagainya). Hasil
juga dijelaskan sebagai pendapatan, perolehan, dan buah serta akibat, kesudahan (dari
pertandingan, ujian, dan sebagainya). Dalam bahasa Inggris, output dijelaskan sebagai
something produced. Sementara itu, secara bahasa, salah satu makna keluaran adalah yang
telah keluar (tamat atau berhenti) dari (sekolah dan sebagainya). Padanan kata keluaran dalam
bahasa Inggris adalah outcome yang dijelaskan sebagai something that follows as a result or
consequence atau sesuatu yang mengikuti sebagai hasil atau konsekuensi. Output adalah hasil
langsung dari suatu proses. Contoh output adalah jumlah kasus yang ditangani oleh polisi,
jumlah undang-undang yang dibuat oleh legislatif, panjang jalan yang dibangun, dan
sebagainya. Adapun outcome adalah hasil yang dicapai dari suatu program dan dibandingkan
dengan hasil yang diharapkan. Dari keterangan ini terlihat bahwa pengertian output dan
outcome tidak sama meskipun berkaitan erat. Output adalah hasil langsung atau dalam jangka
pendek dari sebuah proses sedangkan outcome adalah efek turunan dari output atau dampak
jangka menengah atau jangka panjang.

Dalam konteks pendidikan, output dijelaskan sebagai hasil langsung setelah proses
pembelajaran sedangkan outcome adalah hasil pendidikan setelah output. UNICEF
mendefinisikan outcome sebagai hasil yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan
terkait dengan tujuan nasional. Dengan demikian, output dan outcome merupakan hasil yang
terlihat setelah proses pembelajaran. Kualitas outcome pendidikan merupakan hasil dari proses
pembelajaran dalam bentuk jangka panjang, baik berupa kemampuan peserta didik
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melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya maupun kemampuan peserta didik
mendapatkan pekerjaan di lingkungan masyarakat (Nurbaiti, 2019).

Mengutip pendapat Windham dan Chapman, Tasya Khairunnisa menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan output adalah hasil langsung dari kegiatan belajar yang berlangsung
pada periode tertentu. Indikator output adalah prestasi akademis dan perubahan perilaku.
Outcome merupakan perubahan cara berpikir dan berperilaku setelah mengikuti proses
pendidikan pada jenjang pendidikan tertentu. Indikator outcome adalah profesionalisme,
prestasi pada jenjang pendidikan lebih lanjut, tingkat pendapatan yang diperoleh sebagai hasil
dari keterampilan atau keahliandari proses pendidikan. Output dinyatakan bermutu apabila
hasil belajar akademik dan non akademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan bermutu apabila
lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui kehebatannya
lulusannya dan merasa puas (Khairunnisa, 2019).

Dari keterangan di atas, menurut hemat peneliti terlihat bahwa pengertian output dan
outcome tidak sama meskipun berkaitan erat dan mirip. Output adalah hasil langsung atau
dalam jangka pendek dari sebuah proses sedangkan outcome adalah efek turunan dari output
atau dampak jangka menengah atau jangka panjang. Jika dikaitkan dengan pendidikan, output
bisa didapat secara langsung begitu seorang peserta didik menyelesaikan pembelajaran.
Bentuknya bisa berupa pengetahuan dan keterampilan baru atau dokumen berupa sertifikat atau
ijazah sebagai penanda telah selesai mengikuti pendidikan atau pembelajaran. Adapun outcome
adalah dampak berikutnya dari output yakni peserta didik mempunyai kesempatan untuk
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi atau mendapatkan pekerjaan dan
penghasilan yang layak jika dia berasal dari jenjang akhir pendidikan. Bentuk outcome yang
lain adalah tertanamnya intelektualitas pada diri peserta didik yang akan mempengaruhinya
dalam berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan nyata.

1. Ouput Pembelajaran Berbasis Alam Perspektif Al-Qur’an

Jika merujuk pada pengertian output dalam konteks pendidikan di atas maka
pembelajaran bisa dikatakan memberikan peningkatan yang signifikan dalam perbaikan
hasil belajar siswa. Beberapa hasil penelitian bisa dijadikan data pendukung bahwa
pembelajaran berbasis alam, terutama dalam aktivitas eksplorasi, observasi, dan
eksperimen membantu siswa memahami materi secara lebih baik yang pada akhirnya
memperbaiki hasil belajarnya.

Hasil belajar yang meningkat tidak hanya berada pada ranah kognitif, tetapi juga
terdapat pada ranah psikomotorik, afektif, dan emosi. Peningkatan hasil belajar ini juga
membantu siswa dalam membangun sikap spiritual melalui rasa syukur sebagai akibat
melihat dan mengamati keanekaragaman alam semesta yang diberikan oleh Allah SWT
kepada manusia.

Munawaroh dalam temuannya menyatakan bahwa peserta didik yang mengikuti
pembelajaran berbasis alam mengalami peningkatan hasil belajar dalam aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif (Munawaroh, 2019). Aspek kognitif yang meningkat adalah
dalam hal pemahaman materi. Adapun aspek psikomotorik yang meningkat adalah
kemampuan untuk mengobservasi, mengelompokkan, dan mengkomunikasikan sedangkan
pada aspek afektif yang berkembang adalah pada bagian teliti, kejujuran, dan tanggung
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jawab. Munawaroh juga mendapatkan temuan bahwa pembelajaran berbasis alam mampu
mengembangkan emosi peserta didik dan softskill observasi.

Selaras dengan Munawaroh, Benyamin Salu juga mendapatkan penemuan yang serupa.
Dalam temuannya, Benyamin Salu menyatakan bahwa pembelajaran mampu
meningkatkan antusias dan motivasi siswa dalam belajar (Salu & Pd, 2018). Hal ini
disebabkan pembelajaran berbasis alam menyajikan menu kegiatan yang aktif dan
interaktif yang berbeda dengan pembelajaran pada umumnya yang lebih banyak dengan
metode ceramah. Benyamin Salu juga menyatakan bahwa pembelajaran berbasis alam
mampu meningkatkan pengetahuan siswa sehingga hasil belajar yang didapat cenderung
meningkat. Benyamin Salu pula yang menyatakan bahwa dengan berbasis alam maka
peserta didik akan belajar mencintai alam dan sadar akan pentingnya melestarikan alam.
Pada penghujungnya, pembelajaran berbasis alam menurut Benyamin Salu akan
mempertebal rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas elok dan manfaatnya ciptaan-
Nya bagi manusia.

Temuan penelitian yang senada juga disampaikan oleh Mariza Fitriati, Rachmat
Sahputra dan Ira Lestari yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis alam berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa terutama dalam hal sikap peduli lingkungan
(Fitriati et al., 2019). Hal yang sama juga disampaikan oleh Fajar Adinugraha yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis ala meningkatkan hasil belajar mahasiswa
karena sebelumnya telah terjadi pula peningkatan minat belajar mahasiswa yang salah satu
sumbernya adalah tersedianya sumber belajar yang lengkap (Adinugraha, 2018).

Abudin Nata mengkonfirmasi temuan di atas dengan menyatakan bahwa salah satu
indikator keberhasilan dalam pembelajaran adalah terjadinya penguasaan pengetahuan
kognitif sebagaimana yang dimaksud dalam al-Bagarah/2:30-33. Ayat tersebut menurut
Nata menggambarkan keberhasilan Nabi Adam as dalam menguasai keberhasilan yang
diberikan Tuhan (Nata, 2014). Ibnu Katsir menjelaskan pengetahuan kognitif yang
dimaksud dalam al-Bagarah/2:31 adalah nama-nama benda, baik yang berupa dzat, sifat,
dan af’al (perbuatan). Adapun pada al-Bagarah/2:33, menurut Tafsir al-Muntakhab
dijelaskan bahwa pengetahuan kognitif yang Adam miliki itu menjadi dasar bagi Allah
untuk menetapkannya sebagai khalifah di muka bumi. Pada ayat sebelumnya, yakni al-
Bagarah/2:31, menurut tafsir al-Muntakhab dijelaskan bahwa pengetahuan kognitif
tersebut dikuasai Adam as dalam rangka tugasnya sebagai khalifah yakni untuk bisa
mengelola dan memanfaatkan bumi.

Dari keterangan ini menurut pandangan peneliti bisa dilihat hubungan alam dengan
ouput pembelajaran. Alam terbukti menjadi bahan pembelajaran yang efektif buat Adam
as dalam rangka mengukuhkan kedudukannya yang lebih mulia dibanding malaikat atas
dasar pengetahuan kognitifnya tentang alam. Ayat-ayat tersebut mengindikasikan bahwa
pembelajaran tentang benda-benda terasa lebih mudah karena sifatnya yang kongkret.

Dalam penjelasan berikutnya oleh Nata, selain pengetahuan kognitif, pembelajaran
berbasis alam juga memperlihatkan output yang baik dalam ranah lainnya seperti afeksi,
psikomotorik, spiritual, dan sosial-emosi. Output tersebut bisa didapatkan bila
implementasi pembelajaran berbasis alam berpola sebagainaya isyarat dalam Al-Qur’an al-
Nazr, ru’ya, al-‘Aql, al-Fikr, Tadabbur, al-Bas}r dan lain sebagainya. Demikian pula
dengan lingkungan alam yang menjadi tempat, sumber, dan media pembelajaran harus
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selaras dengan definisi yang diterangkan dalam pedoman pembelajaran dalam Kurikulum
2013.

Benchmark output ranah afeksi dalam Al-Qur’an dalam pandangan Nata adalah
sebagaimana kisah Nabi Musa yang patuh dan tunduk untuk melepaskan sandalnya di Bukit
Thursina. Untuk ranah psikomotorik, Nata memberikan keberhasilan Nabi Nuh as
membangun kapal laut yang besar dalam rangka menjalankan perintah Tuhan. Dalam ranah
spiritual, Nata menjadikan Nabi Yusuf yang berhasil mengendalikan hawa nafsunya atas
godaan yang datang sebagai sandaran keberhasilan output pendidikan. Adapun untuk ranah
sosial emosi, kisah persaudaraan kaum Ans}ar dan Muhajirin yang menjadi ukuran tentang
empati, peduli, kepekaan, dan berbagi dalam keadaan susah dan senang.

Mendapatkan pengetahuan melalui pengalaman dalam pembelajaran berbasis alam
akan membantu kesemua ranah di atas mendapatkan stimulasi yang cukup. Untuk melatih
peserta didik akan kepedulian sosial, kegiatan eksplorasi ke tempat-tempat yang kondisinya
kurang beruntung dapat menjadi pintu masuknya sebagai contoh. Demikian pula untuk
melatih gaya hidup sehat dan bersih, peserta didik diajak untuk membersihkan lingkungan
tempat belajarnya setiap hari. Otomatis hal ini akan membuatnya enggan membuang
sampah sembarangan atau mengotorinya karena dia sudah merasakan betapa tidak enaknya
membersihkan lingkungan yang kotor. Dari sini dia akan dengan sendirinya menjaga
kebersihan alam setidaknya yang ada disekitarnya.

Terkait dengan pelestarian dan konservasi alam, melalui kegiatan pendataan elemen
biotik yang ada di sekitarnya termasuk menganalisa ciri-ciri dan cara hidupnya akan
membuat peserta didik timbul rasa sayang dan mencintai alam. Dia juga akan enggan
merusak alam meski hanya sekedar memetik bunga atau mematahkan ranting karena dia
tahu bahwa tumbuhan juga makhluk hidup. Terhadap hewan, dia juga akan menjadi pribadi
penyayang bahkan terhadap binatang buas yang berbahaya seperti ular atau hewan lain
yang biasanya sesekali mereka temui ketika melaksanakan pembelajaran berbasis alam.

2. Outcome Pembelajaran Berbasis Alam Perspektif Al-Qur’an

238

Jika merujuk pada pengertian bahwa outcome merupakan penilaian pada tahap
berikutnya atas output maka secara sederhana outcome adalah sebuah bentuk pengakuan.
Pengakuan atas kualitas output dari sebuah proses pembelajaran. Demikian halnya dengan
pembelajaran berbasis alam. Kualitas outcome juga bisa didapatkan dengan mengamati
outputnya. Kualitas outcome juga bisa didapatkan dengan membandingkan pencapaian
output dengan program yang telah dilaluinya. Bambang Wiyono menyatakan outcome
sebagai produk layanan jasa pendidikan dalam penelitiannya di Sekolah Alam Baturaden
Purwokerto. Dalam temuannya, peserta didik yang mengikuti pembelajaran berbasis alam
mampu bersaing dalam hal kognitif dan lebih siap hidup mandiri. Wiyono juga menyatakan
bahwa peserta didik Sekolah Alam Baturraden mampu menorehkan prestasi di kancah
nasional dan internasional. Hal ini yang kemudian mendatangkan pengakuan atas
pembelajaran berbasis alam di Sekolah Alam Baturraden dengan kedatangan pendidik dari
sekolah lainnya dari bagian lain Indonesia untuk berbagi pengalaman (Wiyono, 2020).

Adapun jika sebuah outcome diukur dari profil lulusan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran berbasis alam maka bisa dilihat dari jumlahnya yang melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi bahkan sampai ke perguruan tinggi terbaik di
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dalam negeri dan di luar negeri. Sekolah Alam Depok misalkan dalam laman profil
alumninya menyatakan bahwa terdapat lulusannya yang berkuliah di Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) ternama dan sebagian lagi di Turki. Keterangan yang sama didapatkan dari
data alumni Sekolah Alam Bogor dan AB Home Bogor di mana alumninya banyak yang
berkuliah ke Malaysia, Jepang, dan Turki.

Terdapat juga keluaran peserta didik yang melakukan kegiatan riset meski satuan
pendidikan tempatnya kini belajar tidak sepenuhnya melaksanakan pembelajaran berbasis
alam. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir masih berlanjut dalam pola belajar peserta didik
tersebut. Selain itu, tidak sedikit pula keluaran pembelajaran berbasis alam yang memilih
berkarya selepas menamatkan pendidikannya. Hal ini merupakan wujud dari hasil
pembelajaran berbasis alam pada bagian leadership sehingga mampu membaca peluang
guna memanfaatkan alam sekitarnya lebih cepat dibanding rekan-rekannya.

Outcome yang berbentuk perilaku adalah sebagaimana yang telah disampaikan oleh
Acar dan Torquati yakni menjadikan peserta didik sebagai pelayan lingkungan. Maksud
dari pelayan lingkungan di sini adalah peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
berbasis alam akan merasa memiliki hubungan dengan alam sehingga memiliki rasa untuk
menjaga kelestariannya (Acar & Torquati, 2015). Takano Takako menambahkan dalam
penelitiannya bahwa pembelajaran berbasis alam memberikan outcome tentang bagaimana
cara hidup berdampingan dengan alam. Takano menjelaskan bahwa dengan mengikuti
pembelajaran berbasis alam, manusia akan mampu hidup dan berkembang di alam namun
tidak merusaknya karena sadar akan fungsi alam pada kehidupannya (Takako, 2006).

Lebih jauh lagi, Nata menjelaskan adanya aspek teoekologi dalam pembelajaran berbasis
alam yakni melatih manusia dalam memaksimalkan potensinya guna menjalankan tugasnya
sebagai khalifah. Sebelum menjadi khalifah, Tuhan telah membekali manusia dengan
pengetahuan yang sebagian besar diperolehnya dengan mempelajari alam (Nata, 2014). Maka
dari itu, seorang muslim yang memiliki pengetahuan dan keterampilan akan semakin tunduk
(taawadhu) di hadapan Tuhannya. Dia tidak akan berani menggunakan pengetahuannya di luar
hal-hal yang bertentangan dengan kehendak Tuhan serta semakin meningkatkan kepeduliannya
terhadap kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungannya.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menemukan kesimpulan bahwa konsep pembelajaran berbasis
alam perspektif Al-Qur’an merupakan sebuah diskursus tentang bagaimana menemukan
strategi pembelajaran yang efektif dan efisien dalam upaya menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik. Penelitian ini juga berhasil menemukan kenyataan bahwa
diskursus tersebut sudah berlangsung sejak lama. Akibatnya, pertukaran ide, pengungkapan
pikiran secara formal, dan bahkan upaya mengorganisasikan pemikiran tentang pembelajaran
berbasis alam juga telah banyak diupayakan. Alhasil, konsep pembelajaran berbasis alam
dalam penelitian ini ditemukan telah bermetamorfosis dari sekedar ide atau gagasan menjadi
salah satu pilihan alternatif dalam sebuah strategi pembelajaran dengan berbagai kekhasan
sesuai dengan kondisi alam yang berbeda-beda. Penelitian tentang konsep pembelajaran
berbasis alam perspektif Al-Qur’an ini tidak sepakat dalam beberapa hal dengan teori
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pembelajaran behavioristik yang diinisiasi oleh Ivan Petrovich Pavlov, Burrhus Frederic
Skinner, John Broadus Watson, dan Edward Lee Thorndike. Ketidaksepakatan dalam beberapa
hal tersebut karena teori pembelajaran behavioristik memandang individu hanya dari sisi
jasmani dan mengabaikan aspek-aspek mental seperti kecerdasan, bakat, dan minat seseorang.
Ketidaksepakatan juga dalam hal pengkondisian, baik terkait stimulus sebagaimana
disampaikan Pavlov dan terkait respon sebagaimana disampaikan Skinner. Hal ini karena
dalam hemat penulis menafikan keberadaan alam itu sendiri sebagai sumber, alat dan bahan,
serta tempat belajar yang beranekaragam dan luas secara jangkauan sehingga akan sulit untuk
dikondisikan.

Penelitian tentang konsep pembelajaran berbasis alam perspektif Al-Qur’an ini
mendukung teori pembelajaran eksperiental yang diinisiasi oleh Alice Y. Kolb dan David A.
Kolb (Kolb dan Kolb). Hal ini dikarenakan pembelajaran merupakan sebuah proses yang
holistik dan dinamis yang memadukan penguasaan teoritis dan pengalaman praktis. Dalam
pembelajaran eksperiental, kelas dipandang tidak terbatas hanya pada bangunan fisik tetapi
juga lingkungan alam yang berada di sekitar peserta didik yang mendukung proses
pembelajaran. Menurut hemat penulis, pada bagian inilah irisan terkuat dengan konsep
pembelajaran berbasis alam perspektif Al-Qur’an.
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